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SUMMARY 

 
ROY MAHENDRA SIAGIAN. Analysis of Infiltration Rate at Several Ages of 

Rubber Plants at the Sembawa Rubber Research Center (Supervised by              

SATRIA JAYA PRIATNA) 

 

Infiltration is the process of entering or seeping water into the soil. The speed of 

infiltration rate in a soil is influenced by many factors. This study aims to determine 

the infiltration rate on land with 5 different rubber planting ages. This research was 

conducted from November 2022 to March 2023. The method used in this research 

was a survey method, and the determination of sample points was carried out by 

purposive sampling. Measurement of the infiltration rate in the field using a double 

ring infiltrometer then calculating the infiltration rate using the Horton method. In 

addition to data from the field, there is also data from laboratory analysis such as 

organic matter, bulk density, porosity and soil texture as supporting data. To 

determine the closeness between parameters and infiltration rate, correlation and 

regression tests were carried out. The results showed that rubber plantations aged 5 

years had the lowest average infiltration rate of 4.37 cm hour-1 and 26 years old 

plantations had the fastest average infiltration rate of 6.42 cm hour-1. From the 

research results it is known that the infiltration rate increases with increasing age of 

the plant. 
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RINGKASAN 

 

ROY MAHENDRA SIAGIAN. Analisis Laju Infiltrasi pada Beberapa Umur 

Tanaman Karet di Pusat Penelitian Karet Sembawa ( Dibimbing oleh                         

SATRIA JAYA PRIATNA) 

 

Infiltrasi adalah proses masuk atau meresapnya air ke dalam tanah. Kecepatan laju 

infiltrasi pada suatu tanah dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui laju infiltrasi pada lahan dengan 5 umur tanam karet yang 

berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Maret 

2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei, dan 

penentuan titik sampel dilakukan secara purposive sampling. Pengukuran laju 

infiltrasi di lapangan menggunakan alat double ring infiltrometer kemudian 

menghitung laju infiltrasi menggunakan metode Horton. Selain data dari lapangan 

terdapat juga data hasil analisis laboratorium seperti bahan organik, bobot isi, 

porositas, dan tekstur tanah sebagai data pendukung. Untuk mengetahui keeratan 

antar parameter dengan laju infiltrasi maka dilakukan uji korelasi dan regresi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lahan karet berumur 5 tahun memiliki nilai rata-rata 

laju infiltrasi terendah sebesar 4,37 cm jam-1 dan lahan berumur 26 tahun memiliki 

nilai rata-rata laju infiltrasi tercepat sebesar 6,42 cm jam-1. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa laju infiltrasi meningkat seiring bertambahnya umur tanaman. 

 

Kata kunci : infiltrasi, metode Horton, tanaman karet, umur tanaman 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki iklim tropis yang terdiri atas musim kemarau 

dan musim hujan. Ada berbagai dampak positif dan negatif terkait dengan musim 

hujan di Indonesia. Dampak positif dari dari musim hujan antara lain adalah 

kemampuan mencegah kekeringan dan ketersediaan air di daerah hujan. Musim 

hujan juga memiliki banyak dampak negatif yang merugikan seperti banjir, erosi, 

dan tanah longsor (Aryanto et al., 2022). 

Dalam bidang sumberdaya air dan konservasi tanah, infiltrasi merupakan 

suatu komponen yang sangat penting karena pada dasarnya konservasi tanah adalah 

pengaturan suatu hubungan antara intensitas hujan dan kapasitas infiltrasi serta 

pengaliran aliran permukaan. Selama laju penyediaan air(intensitas hujan) kurang 

dari/lebih kecil dari kapasitas infiltrasi maka laju infiltrasi yang terjadi sama dengan 

intensitas hujan yang dapat ditentukan oleh besarnya suatu kapasitas infiltrasi dan 

laju penyediaan air(intensitas hujan). Genangan atau lintasan permukaan akan 

terjadi jika jumlah curah hujan melebihi kapasitas infiltrasi. Hal ini memungkinkan 

tingkat infiltrasi berubah sesuai dengan curah/intensitas hujan yang turun. Jenis 

penggunaan lahan pada suatu kawasan merupakan salah satu unsur yang dapat 

mempengaruhi besarnya infiltrasi yang terjadi di suatu kawasan tersebut (Setiawan 

et al., 2022). 

Siklus hidrologi terdiri dari berbagai proses yang akan selalu berulang 

diawali dengan menguapnya butir-butir air ke udara akibat penyinaran matahari 

(evaporasi), kemudian dilanjutkan kepada proses pengembunan 

(kondensasi),  kemudian proses jatuhnya hujan (presipitasi)  yang kemudian 

sebagian terinfiltrasi  dan sebagian menjadi aliran permukaan (run off)  hingga 

akhirnya mengalir kembali ke laut. Proses masuknya air ke dalam tanah sebagai 

akibat adanya pengaruh gaya gravitasi dan gaya kapiler serta menjadi salah satu 

konsep dalam hidrologi yang seringkali dihubungkan dengan pengurangan 

limpasan permukaan lahan dengan mempertimbangkan pengaruhnya terhadap 

waktu konsentrasi banjir. Dalam proses infiltrasi terdapat dua istilah yaitu laju 



 
 

 17  Universitas Sriwijaya 

 

infiltrasi yang biasa diartikan sebagai total air yang masuk ke dalam tanah dalam 

periode waktu yang spesifik dan kapasitas infiltrasi yang biasa diartikan sebagai 

batas kecepatan maksimum air dapat meresap ke dalam tanah setelah tanah 

mencapai kondisi jenuhnya. Dalam penerapannya, seringkali infiltrasi digunakan 

sebagai pertimbangan dalam penyusunan rencana tata ruang wilayah, mengingat 

perannya dalam menjaga kelestarian air  tanah dan pengendalian limpasan 

permukaan. Berbagai faktor seperti jenis tanah,  topografi, dan tutupan tanaman 

semuanya berperan dalam laju infiltrasi. Berbagai penelitian  menunjukkan bahwa 

laju infiltrasi dipengaruhi oleh karakteristik sifat fisik tanah termasuk kadar air 

tanah awal, porositas, tekstur, konsentrasi bahan organik tanah dan struktur tanah 

(Firmanda et al., 2022). 

Teori lain juga datang dari Tuffour, H.O. dan Bonsu, M (2015) dalam Rizky et 

al., (2022) bahwa kondisi tanah dan air dapat mempengaruhi laju infiltrasi. Tanah 

jenuh (tanah dengan kandungan air tinggi) seringkali memiliki laju infiltrasi yang 

lebih lambat daripada tanah tidak jenuh. Metode yang sering digunakan dalam 

penentuan laju infiltrasi merupakan metode model  Horton yang menyatakan bahwa 

kekuatan laju infiltrasi secara bertahap akan menurun/berkurang seiring waktu 

hingga akhirnya mencapai nilai konstan. Model ini jauh lebih mudah dipahami dan 

dikerjakan dalam perhitungan/pengukuran di lapangan. Model Horton 

menggunakan laju  infiltrasi  awal(f0),  konstanta laju infiltrasi(fc),  dan konstanta 

untuk tanah (k) sebagai parameter pengukurannya. 

Beberapa faktor sifat fisik tanah secara langsung berperan dalam 

menentukan tingkat laju infiltrasi. Intensitas hujan, kapasitas infiltrasi, limpasan 

permukaan ((run off), dan erosi merupakan proses yang saling berhubungan dengan 

laju infiltrasi. Laju infiltrasi sendiri dapat diartikan secara sederhana sebagai proses 

masuknya air ke dalam tanah baik secara vertikal maupun horizontal melalui 

permukaan tanah ataupun retakan-retakan pada tanah. Limpasan permukaan terjadi 

ketika curah hujan lebih besar daripada yang diserap oleh tanah, erosi akan terjadi 

jika limpasan permukaan terlalu tinggi (Yunagardasari et al., 2017). 

 Irawan dan Yuwono (2016) dalam Hawari et al., (2020)  mengungkapkan 

bahwa tingkat infiltrasi dapat menentukan permasalahan hidrologi seperti 

kekeringan dan banjir. Setelah tanah mengalami infiltrasi maka air menuju lebih 
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dalam yang akan mengalami namanya perkolasi dan aliran air tanah yang nantinya 

akan menuju ke laut atau sungai. Infiltrasi dipengaruhi oleh permeabilitas tanah, 

volume tanah, air dalam tanah, topografi, jenis tanah, kelembaban tanah dan 

vegetasi atau tanaman penutup. Jika hujan yang terjadi lebih besar dan infiltrasi 

yang terjadi kecil maka limpasan (subsurface run off) makin besar, begitu juga 

sebaliknya jika infiltrasi yang terjadi besar maka limpasan yang terjadi akan kecil. 

 Pengukuran laju infiltrasi di lapangan bertujuan  untuk mengetahui laju dan 

volume air yang meresap ke dalam tanah, serta diharapkan akan 

memberikan  informasi tentang kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan untuk jenis 

tanaman tertentu. Kemudian jika suatu jenis tanah telah menyerap air dalam jumlah 

tertentu dari curah hujan atau irigasi dari reservoir  air tanah, data laju infiltrasi ini 

juga dapat digunakan untuk mengantisipasi kapan akan terjadi limpasan permukaan 

(Derek et al., 2021).  

 Tanaman akan memberikan perlindungan yang berbeda-beda terhadap 

permukaan tanah beserta sifat fisiknya bergantung pada umur tanaman. Tajuk 

tanaman berfungsi melindungi permukaan tanah dari air hujan, serta akar tanaman 

dapat  berfungsi memperbesar pori-pori tanah. Tanaman yang masih muda tentunya 

akan memiliki tajuk dan perakaran yang masih kecil. Semakin tua dan 

bertambahnya umur  suatu tanaman maka  semakin luas sistem perakarannya dan 

semakin besar tajuknya tanaman dengan sistem perakaran yang luas dapat 

meningkatkan jumlah pori tanah dan kualitas aerasi tanah yang pada akhirnya juga 

dapat membantu menjaga permeabilitas tanah (Zurhalena dan Farni, 2010 dalam 

Marbun et al., 2018).  

 Semakin bertambahnya umur tanaman maka semakin banyak  serasah, 

daun, ranting, dan akarnya yang mati sehingga akan berpengaruh terhadap jumlah 

kandungan bahan organik di dalam tanah. Permeabilitas tanah juga  dapat 

meningkat dikarenakan  akar tanaman dan serasah yang dihasilkannya, yang 

tentunya juga akan berpengaruh terhadap peningkatan laju infiltrasi (Asdak, 2010 

dalam Marbun et al., 2018). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang laju 

infiltrasi di Pusat Penelitian Karet Sembawa agar dapat dimanfaatkan untuk 

menduga kapan akan terjadinya suatu limpasan permukaan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan nilai laju infiltrasi pada umur tanaman karet 

yang berbeda ? 

2. Bagaimana kategori nilai laju infiltrasi pada umur tanaman karet yang 

berbeda ? 

3. Bagaimana hubungan korelasi antara sifat fisik dengan laju infiltrasi ? 

 

1.3.  Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai laju infiltrasi pada umur 

tanaman karet yang berbeda 

2. Mengetahui kategori nilai laju infiltrasi pada umur tanaman karet yang 

berbeda 

3. Mengetahui hubungan korelasi antara sifat fisik dengan laju infiltrasi 

 

1.4.  Hipotesis  

 Diduga terdapat perbedaan nilai laju infiltrasi pada tiap umur tanaman karet. 

 

1.5.  Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberi informasi 

pendukung mengenai nilai laju infiltrasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dan sebagai informasi dalam pengelolaan tanah yang berkelanjutan. 
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